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Abstrak
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Pembelajaran, Reog Kendhang dengan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler. Reog Kendhang

di SMP N 1 Kauman sering mengikuti perlombaan Reog Kendhang dan
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan keragaman budaya, suku bangsa,
tradisi, dan kesenian yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Setiap daerah memiliki kesenian
yang mempunyai keunikan dan ciri khas berbeda-beda. Kesenian merupakan hasil karya seni yang
mengeksperikan keadaan, perasaan, dan keindahan dari dalam jiwa manusia. Kesenian memiliki
fungsi sebagai sarana untuk melestarikan keberagaman suatu daerah. Kesenian yang ada di Indonesia
terdiri dari seni musik, seni rupa, seni teater, dan seni tari. Beberapa kesenian tersebut memiliki ciri
khas unik yang menjadi ikon dari masing-masing daerah yang ada di Indonesia. Kesenian yang ada di
Indonesia adalah salah bentuk kekayaan yang dimiliki bangsa Indonesia, maka sangat perlu untuk
dilestarikan agar tetap terjaga dan tidak punah termakan oleh perkembangan zaman.

Fenomena saat ini yang terjadi yaitu mulai banyaknya kesenian atau budaya asing yang masuk
ke Indonesia dengan bebas dan cepat. Hal ini jika dibiarkan begitu saja akan membuat generasi muda
menjadi enggan belajar tentang kesenian-kesenian daerah yang ada di Indonesia. Peran generasi muda
dalam pelestarian kesenian itu sangat besar, sehingga tugas generasi muda bangsa saat ini untuk
menjaga dan melestarikan kesenian daerah dapat dilakukan dengan cara aktif mengapresiasi dan terus
berlatih kesenian-kesenian daerah yang ada/gdonesia. Generasi muda dapat juga melestarikan
kesenian dengan cara mengikuti pepagglajaranspada sanggar seni, komunitas dan kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah. Salab-saiu/ daerah yang mefasiki kesenian yang unik adalah Kabupaten
Tulungagung.

Kabupaten Tulupgagung merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang terkenal dengan
keseniannya, salah/ satdnya Reog Kendhand.!| Reog Kendhang \adaleh tarian tradisional yang
menggambarkan afak-arakan prajdei@mengidngi kdmbongamreraja pada zamean, dahulu. Reog Kendhang
ini mempunyai cirijkhas yang mefabedakah deaganiseni farf pada umumnye, yaitu para pemain/penari
sekaligus sebagai pemukul, instrumen\Namun.iasStrumen fart Reog Kendhang tidak hanya dipukul oleh
para penari, tetapi Masihada seperangkai=astrumen_yang dibunyikah oleh para penabuh pendukung
tari Reog Kendhahg. Demi mefdyaga kelestafign&esenian ReogKeridhan@ di Tulungagung, pendidikan
formal atau nonformal di ToBogagung \menjadikan gari Reog Kendhang sebagai kegiatan
ekstrakurikuler di sekalah.

Salah satu‘sekotah, formal di [Tulungasdag Yang\menjadikan tag@Reog Kendhang sebagai salah
satu ektrakurikulen unggulan adalgh *SMP N 1 Kguman| Tulungagung. Malaupun masih banyak
kegiatan ekstrakuriiuter \ain di SMR N 1 Kauman Tulundagung seperigasket, futsal, band, dance,
PMR, bola voli dari\Jain=taii,, namapekstrakerikuler\Reog Kendhaakr@tersebut banyak diminati oleh
siswa/siswi SMP N 1 Kauman\Tulungagdng dengan juatah 29 pesertay/ang terdiri dari 20 siswa dari
kelas VII, 4 peserta darJelass\III dan 5 peserta dari kelas dXEKstrakurikuler Reog Kendhang
diselenggarakan agar siswa,dapat menarikan tari Reog Kendangéengan baik dan dapat mengikuti
berbagai pementasan Reog Kendang=kkstrakurikulep=Reeg=Kendhang di SMP N 1 Kauman sering
meraih kejuaraan pada tingkat Kabupaten yangZhampir setiap tahunnya diselenggarakan oleh
Kabupaten Tulungagung pada saat memperingati hari ulang tahun Republik Indonesia. Pada
ekstrakurikuler Reog Kendang pelatih melakukan pembelajaran yang bervariatif dengan
memkombinasikan beberapa metode pembelajaran untuk menunjang hasil dan tujuan pembelajaran
ekstrakurikuler Reog Kendang. Keberhasilan pembelajaran tidak lepas dari fasilitas dan sarana
prasarana pembelajaran seperti tempat dan alat latihan. Hal ini juga tidak lepas dari komponen
pembelajaran yang saling berkaitan satu sama lain terutama dalam hal metode pembelajaran yang
berkaitan erat dengan guru/pengajar dan peserta didik.

Berdasarkan pemaparan di atas, perlu diadakan penelitian dengan judul “Metode Pembelajaran
pada Ekstrakurikuler Reog Kendhang di SMPN 1 Kauman Tulungagung”.

Tinjauan Pustaka

Pembelajaran merupakan suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-
baiknya dan menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadilah proses kegiatan belajar
(Nasution dalam Subini, 2012). Hal ini sesuai dengan pendapat (Sudjana dalam Subini, 2012), bahwa
pembelajaran merupakan semua upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik (guru/dosen)
kepada peserta didik (siswa/mahasiswa) untuk melakukan kegiatan belajar.
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Esktrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka,
dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah untuk memperkaya dan memperluas wawasan
pengetahuan atau kemampuan peningkatan nilai atau sikap dalam rangka menerapkan pengetahuan
dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum (Pedoman
Depdikbud 1990: 11 dalam Prabawa).

Secara umum metode diartikan sebagai cara melakukan sesuatu (Agib 2013: 102). Pengertian
metode pembelajaran secara umum adalah suatu cara yang dipilih guru dan pendidik untuk dapat
mengoptimalkan proses belajar mengajar yang kemudian bertujuan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Metode pembelajaran juga bisa diartikan lebih singkat lagi sebagai
cara atau jalan yang ditempuh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Menurut Subini (2012: 102) bahwa metode pembelajaran adalah
merupakan cara yang dilakukan dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil yang optimal.
Penggunaan metode tentunya sangat penting karena dengan metode guru dapat merencanakan proses
pembelajaran yang utuh dan bersistem dalam menyajikan materi pembelajaran. Macam-macam
metode pembelajaran menurut Subini (2012: 102), sebagai berikut. 1) Metode Ceramah, yaitu cara
cara mengajar guru dengan menyampaikan materi secara langsung kepada anak didiknya melalui
bahasa lisan. 2) Metode Demonstrasi, metgdaspembelajaran yang menitik beratkan guru dalam
menjelaskan suatu materi pelajaran @dgngan menmiperlihatkan suatu proses atau cara kerja yang
berkaitan dengan materi.g3).Metode=Tytor Selgaya, yaiturstrailizmetode pembelajaran yang dilakukan
dengan cara memberdayakan siswa yang mamiiiki daya serap yangl tinggi dari kelompok siswa itu
sendiri untuk menjadi Agdtor bagi teman-temannyal) Siswa yang\\mepjadi tutor bertugas untuk
memberikan mated pelgjar dan latihan kepatle temaf-temannya (tuted) yang belum paham terhadap
materi latihan yang| dierikan guruSdengaf~ditandasi atefan yang telah [disepakati bersama dalam
kelompok tersebut 'sehingga akan terbangunl suasena helajat kelompok yang bersifat kooperatif bukan
kompetitif (Arjangaiy2010, dalam MahardikamZ4). \A)/Metode Latihan}/metode latihan merupakan
metode penyamjpeaiansmatergmgelalui upayapenanaaan terhadapKebiasaan-kehiasaan tertentu. Dalam
hal ini latihan bisa diadakan ‘aiNdalam kelas saatpkegiatapZp€lajar atau di/luar kelas setelah jam
pelajaran. Dengari\demikian dihargpkan /anak-dapat)menyegap materi secayé optimal (Subini, 2012:
104-105).

Reog Kendhang merupakan salaby'satu kesentan tkadisional dari{daerah/iKabupaten Tulungagung
yang mempunyai keupikan, karena/penarinya sekaligus sebagai penaluh_ifigtrumennya meskipun ada
instrumen pendukuhdNaiagya seperti\kenang, kempul, dan terompet{stGapret). Adapun peralatan tari
yang juga menjadi instrumen tari adalai’kendhang Dhelihog. Kendhang/Dhodhog adalah alat musik
yang cara membunyikahinya dengan cara dipukul™Vang berbghtuk_s€macam tifa dari Maluku atau
tamtam dari Irian, yaitinbeiSEREIK Kendang pada sisi depanbyea7stja yang diberi penutup Kulit,
sedangkan bagian belakang teiap beriubang (Mugianto, Seiran, Mahyuni, 1996: 6). Menurut beberapa
sumber sejarah yang ada, Reog Kendhagg menggambarkan tentang arak-arakan prajurit Kedhirilaya
yang mengiringi pengantin Ratu Kilisuci Uniuk-#€nyaksikan secara dekat hasil pekerjaan Jathasura,
yang ingin dikisahkan dalam tarian tersebut ialah betapa sulit perjalanan yang harus mereka tempuh.
Betapa berat perbekalan yang mereka bawa, sampai terbungkuk-bungkuk, terseok-seok, menuruni
lembah-lembah yang curam, dan menaiki gunung-gunung yang terjal (Depdikbud, 1978: 102). Selain
itu, versi lain menyebutkan Reog Kendhang ini terinspirasi dari permainan Prajurit Bugis dalam
Kesatuan Laskar Trunajaya. Pada jaman dahulu para prajurit menggunakan tam-tam atau kendhang
kecil yang digendong. Nama Reog diambil dari nama alat tetabuhan sejenis Tambur, atau Kendhang,
atau yang sering disebut “Dhodhog” yang berfungsi sebagai penentu irama (Depdikbud, 1978: 54).

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif adalah penelitian yang
melakukan analisis dan interpretasi teks dan hasil wawancara dengan tujuan untuk menemukan makna
dari suatu fenomena (Auerbach dan Silverstein dalam Sugiyono, 2020: 3). Moleong berpendapat
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll,. secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (2016: 6). Metode kualitatif
merupakan metode yang bersifat deskriptif serta mengumpulkan dan menganalisis data yang bersifat
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naratif. Dalam pengumpulan data, peneliti lebih fokus pada wawancara mendalam dan ikut berperan
serta dalam kegiatan yang akan diteliti.

Objek penelitian adalah hal yang menjadi titik perhatian dari suatu peneltitian (Moleong, 2017:
132). Objek yang digunakan dalam penelitian adalah metode pembelajaran ekstrakurikuler Reog
Kendhang SMP N 1 Kauman Tulungagung. Subjek dalam penelitian dapat berupa orang, tempat, atau
benda. Dengan demikian subjek yang dipilih dalam penelitian adalah peserta didik yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler Reog Kendhang, pelatih dan pembina ekstrakurikuler serta kepala sekolah
SMP N 1 Kauman Tulungagung.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono,
2020: 104). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Validasi merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan
data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak
berbeda” antara data yang dilaporkan oleh pengliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek
penelitian (Sugiyono, 2020: 181). Untuk memperianggungjawabkan data pada penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi sumbei~tintuk mefou) kevalidan data yang diperoleh. Triangulasi
sumber merupakan teknikaliditas=yang dilaktkan denganeara<menagecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumbef.|Data yang diperolehdari beberapa sumber texsebut kemudian dianalisis oleh
peneliti sehingga mengheasilkan kesimpulan, yeang ¢selanjutkan dlnintakan kesepakatan dengan
beberapa sumber gersebut (Sugiyeng, 2020:/191)y Apabila data yang\diperoleh tidak sesuai dengan
kejadian di lapangan, maka data Jni\menjadi tidak valid dan akan ditanyakan ulang kepada sumber-
sumber terkait.

Analisis data‘\adalaf\proses mencarf daggmenyustin secara sistemafis data yang diperoleh dari
hasil wawancarg,|catatan [agangan, dan dokumeniast, dengan carésMengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalamsawit-unit, melakukan, sintesagf€nyusunike dalam pola, memilih mana
yang penting dah yang akan dipelajari, dan membugtikesimpulan sehingga/mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun ‘erangilain (Sugiyano, 2026¢.134). [Rada penelitian inifeknik yang digunakan yaitu
penggabungan dagi seltruh data Mang |diperoleR daci fabservasi, fvawapGara, dan dokumentasi.
Langkah-langkah \oiadam {menganalisi datgy yaitur 1) Reduksi Data, [IMepGatat data hasil observasi,
wawancara, dan dokiwleaiasi yang\didapati selama melakukan pengliiaa” di SMP Negeri 1 Kauman.
Setelah semua tercatat, diseleksi, dangifoklskan(pada=data yang penting dan dibutuhkan. Data-data
yang digunakan dalamgenglitiaq ini yaitu profil sekofah dan kegiatap-ekstrakurikuler Reog Kendhang.
2) Penyajian Data, Menygjkai=aata yang telah direduksi Jdengan-menguraikan data yang diperoleh
yang bersifat naratif. Langkaf_ini“eertujuan agar mempermueah peneliti dalam memahami hasil
penelitian dan memudahkan dalam meregcanakan kefja selanjutnya. Data disajikan pada isian skripsi
di bab 1V. 3) Penarikan Kesimpulan, Menartkkestmpulan berdasarkan data yang telah dirangkum dan
diuraikan secara singkat dan akan menghasilkan data yang valid sebagai jawaban dari permasalahan
yang ada. Data disajikan pada isian skripsi di Bab V.

Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran pada ekstrakurikuler Reog Kendhang dilakukan satu minggu dua kali pada hari
Sabtu dan Minggu. Proses pembelajaran yang berlangsung pada kelompok hari Sabtu dan Minggu
hampir sama, yang membedakan adalah materi yang diajarkan oleh pelatih. Proses pembelajaran pada
hari Sabtu dimulai pada jam 14.00 sampai 16.30 WIB, sedangkan pada hari Minggu proses
pembelajaran ekstrakurikuler Reog Kendhang dimulai pada jam 09.00 sampai jam 12.00 WIB. Berikut
tahapan-tahapan pembelajaran ekstrakurikuler Reog Kendhang.

Pada pertemuan pertama kegiatan diawali dengan siswa menyiapkan Kenong, Kempul dan
Kendhang Dhodhog. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan berdoa bersama-sama. Sebelum
memasuki materi pembelajaran pelatih menginstruksikan siswa untuk mengecek Kendhang Dhodhog
yang akan dimainkan siswa, hal ini dilakukan agar suara yang dihasilkan dari Kendhang Dhodhog
nyaring. Setelah itu dilanjutkan dengan pemanasan olah tubuh yang dipimpin oleh pelatih atau salah
satu siswa yang ditunjuk oleh pelatih. Hal ini dilakukan agar pada saat pembelajaran tari Reog
Kendhang tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti cidera. Pembelajaran selanjutnya, pelatih
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memberikan contoh teknik memainkan Kendang Dhodhog sesuai dengan jenisnya yaitu Kendhang
Dhodhog kerep, Kendhang Dhodhog arang, Kendhang dhodhog imbal 1, Kendhang Dhodhog imbal 2,
Kendhang Dhodhog keplak, Kendhang dhodhog trinthing, yang selanjutnya satu persatu siswa
menirukan materi tersebut. Setelah siswa terampil menabuh Kendhang Dhodhog, selanjutnya pelatih
memberikan instruksi kepada siswa untuk memainkan Kendhang Dhodhog secara bersama-sama
dengan instrumen Kenong dan Kempul. Pada akhir pembelajaran pelatih menginstruksikan siswa
untuk mengulang materi yang sudah diajarkan. Hal ini diharapkan agar siswa lebih menyerap dan
menghafal materi-materi yang sudah diajarkan pelatih. Selanjutnya kegiatan pembelajaran ditutup
dengan berdoa bersama.

L) LY
\!

Gambar 1. Tekn mafpkan Kendha dhog
Pada pertemuan Kedua ke pe i iaydi¥dengan amenyiapkan alat-alat Reog
Kendhang. Kegiat elajaran de yashersam ama seperti pertemuan
sebelumnya, siswia g Kendha m kegiatan/pembelajaran dimulai. Setelah itu
dilanjutkan dengan a olah tubu andu ole atihiatay /salah satu dari siswa.
Sebelum penyampaiag” materi , pel mengihstruksi agar siswa/mengulang materi pada
pertemuan pert belum pelatif\memberikan ri k tari, pelati berikan materi gerak
sikap. Gerak sik akan agar o U eggrma dan m akiikkan materi gerak tari
Reog Kendhangy\Selanjutnya pel mben erak taril tanj sundhangan, andhul,
menthokan, dan ‘9é&joh {bumi. Selanjutnya pelatin memberikan ¢on gerakan tari dan juga
memberikan araha ki, badan, kepdla,_dénahgansyang sel itirukan oleh siswa. Pada
materi gerak tari ini, Siswa belum m Kendhan odhog tetapi manya mempelajari gerak tari
Reog Kendhang. Pad ir pembelajdran siswa mengulangmateg~gerak tari sesuai dengan yang

diajarkan pelatih. Kegiat aran ditutup dengan be a-sama.

-

Gambar 2. Pelatih memberi contoh materi gerak Sundhangan
tari Reog Kendhang

Pada pertemuan ketiga pembelajaran dimulai dengan siswa menyiapkan alat-alat seperti
Kenong, Kempul, dan Kendhang Dhodhog. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan berdoa bersama-
sama dan selanjutnya siswa mengecek Kendhang Dhodhog yang akan dipakai. Setelah itu dilanjutkan
dengan pemanasan olah tubuh yang dipandu oleh pelatih atau salah satu siswa. Sebelum memasuki
materi baru, pelatih menginstruksikan siswa agar mengulang materi pada pertemuan sebelumnya,
seperti memainkan Kendhang Dhodhog secara bersama-sama, meliputi gerak tari tanjak, sundhangan,
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dan andhul. Selanjutnya pelatih memberikan materi baru yaitu gerak tari menthokan, gejoh bumi, dan
ngungak sumur. Pelatih memberikan contoh gerak tari dengan memberikan arahan secara lisan bentuk
badan, posisi kaki, posisi kepala dan posisi tangan yang selanjutnya ditirukan oleh siswa. Pada akhir
pembelajaran siswa mengulang kembali materi yang telah diajarkan dengan tujuan siswa dapat
mengingat materi-materi yang telah dipelajari sebelumnya. Kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler
Reog Kendhang ditutup dengan berdoa bersama-sama.

dengan pemanasa g\di i / ijpate atu siswa. Sebelum memasuki
i ‘ i nya vyaitu gerak tari
menthokan, gejoll bux materi baru yaitu gerak
tari midak kecikjli :
secara lisan me
siswa meniruka gulang kembali materi
yang telah diaja dapa yang telah dipelajari
sebelumnya. Kegis | ' ekstre n/dengan berdoa bersama-

siswa mengulang mate
dengan pertemuan keen
siswa untuk menari

endhang Dhodhog sampai
nya pelatih mengintruksikan
pertemuan ini, pelatih juga

a=pertemuan ketujuh dan kedelapan. Pada pertemuan ini
siswa mendapatkan materi baru yaitu menari dan menabuh Kendhang Dhodhog. Siswa juga
dibiasakan untuk menyamakan hentakan kaki yang biasanya siswa mengalami sedikit kesulitan. Siswa
menarikan ragam gerak Reog Kendhang dengan memainkan atau menabuh Kendhang Dhodhog.

Pada pertemuan kesembilan, kesepuluh, dan kesebelas pelatih menambah materi dengan
rangkaian gerak Reog kendhang. Materi ini berisi rangkaian gerak pakem Reog Kendhang yang sudah
dipersiapkan oleh pelatih dan selanjutnya siswa mengikuti materi tersebut.

Pada pertemuan ke duabelas pelatih menginstruksikan siswa untuk menarikan tari Reog
Kendhang dengan rangkaian gerak yang sudah diajarkan pada pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan
ini, pelatih juga melakukan evaluasi untuk melihat kekurangan siswa dan melihat potensi siswa yang
mahir untuk diikutkan lomba atau pementasan Reog Kendhang sebagai perwakilan sekolah.

Pada kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler Reog Kendhang, peran pelatih dapat digantikan
oleh siswa mahir dan telah tuntas dalam pembelajaran. Apabila pelatih berhalangan hadir dalam proses
pembelajaran reog kendhang maka siswa yang ditunjuk dapat memimpin latihan tetapi tetap
didampingi oleh pembina ekstrakurikuler Reog Kendhang.

Metode pembelajaran sangat diperhatikan karena berkaitan erat dengan komponen siswa dan
pengajar. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara baik pelatih, siswa, pembina, dan Kepala
Sekolah SMP N 1 Kauman Tulungagung, dapat diketahui bahwa metode pembelajaran yang
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diterapkan pada pembelajaran ekstrakurikuler Reog Kendhang di SMP N 1 Kauman Tulungagung
adalah sebagai berikut.

Metode ceramah dapat dipandang sebagai suatu cara penyampaian pelajaran dengan melalui
penuturan (Sumiati, Asra, 2009: 98). Penggunaan metode ceramah sangat bergantung pada
kemampuan guru, karena guru berperan penuh dalam metode ceramah. Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa metode ceramah digunakan pelatih ekstrakurikuler Reog Kendhang SMP N 1
Kauman Tulungagung pada saat menjelaskan pengetahuan tentang tari Reog Kendhang, ragam gerak,
dan segala hal tentang tari Reog Kendhang seperti pada saat pelatih memberikan arahan bentuk tubuh
saat memberikan materi gerak tari. Metode ceramah digunakan pada setiap pertemuan pembelajaran
ekstrakurikuler Reog Kendhang. Hal ini sesuai dengan pendapat Subini (2012: 102) yang mengatakan
bahwa metode ceramah merupakan cara mengajar guru dengan menyampaikan materi secara langsung
kepada anak didiknya melalui bahasa lisan.

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pembelajaran dengan memeragakan dan
mempertunjukkan suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk
sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh guru atau sumber belajar lain di
depan seluruh siswa (Huda. M, 2013: 233). Dengan demikian, metode demonstrasi merupakan metode
mengajar yang lebih menekankan pada prakiikpembelajaran secara langsung. Metode demonstrasi
digunakan pada pembelajaran ekstrakuptieter tari RéoghKendhang di SMP N 1 Kauman Tulungagung.
Pelatih menggunakan meiede.defonsitasi untukimengajerkan<materi-Reog Kendang yang bersifat
praktik dengan memeragakan gerakan gerak tagzmeliputi gerak tari tanjek, sundangan, andul,
menthokan, gejoh bumf, pgungak sumur, midak kecik, #inglingan, dankejang dengan menggunakan
hitungan yang kemugdian ditirukanyoleh siswa'dan materi teknik memainkan Kendhang Dhodhog. Hal
ini sesuai pendapati Subini (2012: 308) yang'Mengatakan babwa metodeldemonstrasi adalah
pembelajaran yang menitik beratkan goxu/dalam menjelaskarrsuatu materi pelajaran dengan
memperlihatkan suatl/prages atau cara\kerfa yamg berkeutan dengan patenis

Metode latihanm, metgee latihan merUpakam™ metode pefiampafan | materi melalui upaya
penanaman terhegdlep kebiasaan=kehiasaan gertentul Dalam halini latihai\bisa’ diadakan di dalam kelas
saat kegiatan belajax atau di luar Kelas segglah‘yam pelejaran/Dengan demilkdéan/diharapkan anak dapat
menyerap materiisecata optimal (Supini,/2032: 164-10%). Hal ini sesuai dergan yang diterapkan dalam
pembelajaran ekstiakurikuler Reog Kendhang“di SME/N 1 Kauman, yapg menggunakan metode
latihan sebagai upaya.untuk memperoleh materi secara optimal. Dalam laith@n ini, pelatih menambah
porsi latihan untuk\meleapai target yang Riasamya metode! ini diguakan pada saat mengikuti event
perlombaan atau penampilan\dengarsbitabingan (pelatii/ tetapi/ tidak ménutup kemungkinan untuk
menggunakan metode idiNika target pembelajaran BETUmM tercapéi dep@an menambah jam latihan yang
dilakukan hanya beberapakahi-Geremuean.

Metode tutor sebaya“adalah ‘sekelompok siswa yahg telafi tuntas terhadap bahan pelajaran,
memberikan bantuan terhadap siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran
yang dipelajarinya (Suherman, 2003: 276)=Meiole tutor sebaya diguanakan dalam pembelajaran
ekstrakurikuler Reog Kendhang di SMP N 1 Kauman Tulungagung. Pelatih memanfaatkan siswa kelas
IX yang telah tuntas terhadap bahan pembelajaran untuk ikut membantu pembelajaran ekstrakurikuler
Reog Kendhang kelas VII. Hal ini juga bertujuan agar siswa mendapat pengalaman mengajar yang
nantinya sebagai bekal untuk terjun di masyarakat. Hal ini sesuai pendapat Arjanggi 2010 dalam
Mahardika yang mengatakan bahwa metode tutor sebaya adalah suatu metode pembelajaran yang
dilakukan dengan cara memberdayakan siswa yang memiliki daya serap tinggi dari kelompok siswa
itu sendiri untuk menjadi tutor bagi teman-temannya.

Kesimpulan

Pembelajaran Ekstrakurikuler Reog Kendhang di SMP N 1 Kauman Tulungagung berjalan
dengan baik. Siswa sangat antusias dalam mengukuti proses pembelajaran. Hal ini tidak lepas dari
metode pembelajaran yang digunakan oleh pelatih. Metode pembelajaran yang digunakan oleh pelatih
sangat beragam yaitu, metode ceramah, demonstrasi, latihan, dan tutor sebaya.

Metode ceramah digunakan pelatih pada setiap pembelajaran ekstrakurikuler Reog Kendhang
untuk membuka kegiatan pembelajaran dan menyampaikan materi-materi secara lisan. Metode
ceramah juga digunakan untuk memberikan detail materi praktik agar siswa lebih paham. Metode
demonstrasi dilakukan pelatih pada pertemuan pertama sampai pertemuan kedua belas untuk

7
UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



Naskah Publikasi Prodi Pendidikan Seni Pertunjukan, Fakutas Seni Pertunjukan, Instittut Seni Indonesia Yogyakarta

memberikan materi praktik teknik memainkan Kendhang Dhodhog sampai materi ragam gerak pakem
Reog Kendhang hingga siswa mampu menarikan tari Reog Kendhang. Metode latihan digunakan oleh
pelatih agar memperoleh ketangkasan dan ketepatan dalam pembelajaran. Metode ini digunakan
pelatih untuk mengejar target yang biasanya digunakan pada saat ada lomba. Metode latihan juga
digunakan pada saat target pembelajaran belum tercapai. Metode tutor sebaya dilakukan pada saat
pelatih berhalangan untuk hadir dalam pembelajaran ekstrakurikuler Reog Kendhang. Peran pelatih
digantikan oleh siswa yang telah tuntas dalam pembelajaran dan telah mengikuti beberapa event lomba
Reog Kendhang.

Hasil dari pembelajaran ekstrakurikuler Reog Kendhang siswa mampu menarikan Reog
Kendhang dengan baik. Hal ini juga dibuktikan dengan adanya beberapa prestasi yang diraih siswa
dalam beberapa event lomba. Siswa yang telah menguasai materi terus mengasah kemampuan dengan
cara menjadi tutor untuk teman sebaya atau adik kelasnya. Hal tersebut mampu membuat interaksi dan
suasana belajar antarsiswa lebih aktif.
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